BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah MI I'anatusshibyan
1. Sejarah berdirinya Ml I'anatusshibyanMangkang
Madrasah ibtidaiyah (MI) I'anatusshibyan Mangkangld© Tugu
Kota Semarang merupakan lembaga pendidikan yarejothkoleh pengurus
ranting Nahdlotul Ulama’ Mangkang Kulon. Secaranikkadministrasi di
bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Caltatg Semarang. Ml
I'anatusshibyan didirikan pada tanggal 01 DesenmiBé0 yang pada saat itu
bernama MWB (Madrasah Wajib Belajar). Sejak mulardi Ml
I'anatusshibyan berlokasi di dukuh Kauman Mangk#&hdon letak yang
cukup strategis karena hanya 200 mdari jalan r@yaaBang — Jakarta, selain
itu lokasi Madrasah di sekitar lingkungan Masjish dRondok Pesantren.
Pendirian MI I'anatusshibyan adalah hasil dari pekatan para Kyai
yang dimotori oleh pengurus MWC NU Semarang Tugugka mengingat
banyak putra-putri NU yang membutuhkan pendidikaganga dan
pengetahuan umum, sedangkan sarana pendidikan Bahyaekolah dasar
negeri pada waktu itu. Pada tahun 1973 MI I'andilbysin dipindah ke dukuh
Krajan karena gedungnya akan digunakan MTs NU NdHuda (yang pada
waktu itu masuk siang) mengingat masyarakat menrhlkatu kelanjutan
belajar dari MI.
Nama MI I'anatusshibyan diambil dari istilah Bah#sab I'anah dan
Shibyan yang artinya menolong anak agar menjadi anak \aegmu,
berbudi pekerti luhur, berguna bagi agama, bangea\ggara.
2. Tujuan, Visi dan Misi, MII'Anatusshibyan
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasangacu pada
tujuan umum pendidikan dasar yaitu meletakan dakacerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta kgtilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Seglean secara khusus
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sesuai dengan Visi dan Misi sekolah, serta tujudnl’dhatusshibyanpada
akhir tahun pelajaran 2011/2012, sekolah mengaamasiswa didik untuk :

Visi : “Mencetak dan mencerdaskan muslim yang kiiaenakhlaqul
karimah dan menyiapkan generasi muslim yang berilmu
pengetahuan dan teknologi Ahli Sunnah Waljamaah”

Misi : 1. Mendidik anak membiasakan beribadah kapadlah SWT

dengan tuntunan Ahli Sunnah Waljamaah.

2. Mendidik anak membiasakan Berakhlakul Karimabh.

3. Mendidik anak agar dapat mengikuti perkembangan
kemaujuan teknologi canggih di era globalisasi duyang
semakin pesat.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Sebelum Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara personal dengan guta psajaran
IPA di Mi I'anatusshibyan Mangkang yaitu Ibu SitiaMlida, hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA masih sedikit kur&agena dalam proses
pembelajaran, siswa lebih cenderung pasif, artisi@va hanya duduk,
mendengar, dan mencatat semua penjelasan dari \Yataupun dari siswa
ada yang bertanya itu hanya beberapa saja. Passisya dalam proses
pembelajaran, berdampak pada ketuntasan hasidhelaj
Ketika proses pembelajaran berlangsung, tampalkgsebaesar dari
siswa belum belajar di rumah, karena sebagian slswa belum mampu
mencapai kompetensi individual yang diperlukan kimhengikuti pelajaran
lanjutan, karena yang sering terlihat siswa haiyalancatat penjelasan dari
guru. Jadi siswa membuat catatan dalam bentulatulistuk memenuhi buku
tulis mereka yang mencakup seluruh isi materi pedaj yang telah
disampaikan oleh guru. Hal inilah yang menjadika&sulitan siswa dalam
belajar ketika akan diadakan ulangan, karena dintatam belajar siswa
harus berusaha untuk mengingat semua catatan yengahp dicatat.

Ditambah lagi, mata pelajaran IPA yang selama ianggap sebagai mata
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pelajaran yang susah, karena terdapat banyak mgaeqg tidak hanya
dibutuhkan sekedar pengertian saja tetapi juga baman.

Dengan kegiatan siswa yang hanya mencatat dalanmapset
pembelajaran saja tidak akan membantu siswa dalamamami mata
pelajaran IPA.

2. Tahap Penelitian

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunastodeMind
Mapping mata pelajaran IPA materi pokok gaya terhadap teddjar siswa
kelas V MI I'anatusshibyan Mangkang tahun pelaj@@11/2012.

a. Tahap Persiapan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaegbagi
menjadi 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan keladrélo Penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 16 Januari sampai 15 dfelpada kelas VA
sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelatsol. Sebelum
kegiatan penelitian ini dilaksanakan, peneliti menkan materi pelajaran
dan menyusun rencana pembelajaran. Materi yandjhdgialah materi
gaya.

Proses pembelajaran yang terjadi di kelas eksperidaa kelas
kontrol. Selengkapnya dapat dilihat pada RPP yasdampir pada
lampiran 2. Instrument yang dijadikan evaluasi aaf@enelitian ini adalah
instrument tes obyektif dalam bentuk pilihan gardéngan 4 pilihan
jawaban, tetapi hanya satu pilihan yang tepat damalb Dan proses
pembelajaran pada kelompok eksperimen menggunaketodemMind
Mapping

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalalaksanakan
pembelajaran IPA pada materi pokok gaya dengan gueragian metode
Mind Mapping untuk kelas eksperimen dan metode Konvensionalkunt

kelas kontrol.
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1) Proses Pembelajaran kelas Eksperimen

Pembelajaran yang dilakukan oleh kelas eksperirdataa
pembelajaran yang menggunakan metbtded Mapping Dalam
pelaksanaan penelitian ini waktu yang digunakaraad8 kali
pertemuan (4,5 jam). Pelaksanaan pembelajaran keldanpok
eksperimenpada awalnya hanya melakukan observadelds
untuk mengetahui bagaimana kondisi siswa ketikaakag belajar
mengajar.

Selanjutnya proses pembelajaran dengan menggunakan
metodeMind Mappingsebagai berikut:

a) Guru menjelaskan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan metoddind Mapping

b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
anggotanya terdiri dari 2 orang (teman sebangku).

c) Guru memberi tugas kepada setiap kelompok untuk buam
Mind Mappingtentang materi gaya

d) Guru berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan dalam membdJatd
Mapping.

e) Guru menunjuk satu kelompok untuk maju kedepan dan
menerangkan hasil pekerjaan dari kelompok terselaiam
pembuataMind Mapping.

f)  Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap penabata|
hari ini.

g) Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yanglsud
disampaikan.

Kemudian pertemuan selanjutnya guru memberikangms
kepada kelas eksperimen untuk mengetahui tingkatakguan

siswa setelah menerima materi dengan menggunakizuedidind

Mapping

35



2) Proses Pembelajaran kelas Kontrol

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok HKontro
adalah pembelajaran dengan menggunakan mé&todeensional
Dalam pelaksanaan penelitian ini waktu yang digana&dalah 3
kali pertemuan (4,5 jam). Pelaksanaan pembelajgpada
kelompok kontrol pada awalnya hanya melakukan ebserdi
kelas untuk mengetahui bagaimana kondisi sisw&&etegiatan
belajar mengajar.

Setelah itu guru mengajarkan materi gaya dengan
menggunakan metode€onvensionalyang diselingi dengan tanya
jawab dari siswa. Kemudian guru bersama siswa mgmykan
materi yang baru dipelajari yaitu materi gaya. Selamya guru
memberikan pos tes kepada kelas eksperimen untuigetshui
tingkat kemampuan siswa setelah menerima materigasen
menggunakan metodénvensional

3. Analisis Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen diberikan pada kelas eksperinan ketlas
kontrol sebagai alat ukur prestasi belajar sisesdelih dahulu dilakukan
uji coba kepada kelas yang bukan sampel yaitudelsiswa kelas VI.Uji
coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah butal dersebut sudah
memenuhi kualitas soal yang baik atau belum. Adagamg digunakan
dalam pengujian ini meliputi: validitas tes, redbs, tingkat kesukaran
tes, dan daya beda.
a. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkagvalidan

suatu instrument tes. Suatu instrumen tes yangl valempunyai

validitas yang tinggi, sebaliknya instrument yaidpk valid berarti

memiliki validitas yang rendah. Berdasarkan perigan validitas

butir soal diperoleh:
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Tabel 4.1Persentase Validitas Butir Soal

No. | Kode Kriteria No. Kode Kriteria
1. ucC-1 Valid 21. ucC-21 Valid
2. ucC-2 Tidak 22. UC-22| Tidak Valid
3. uc-3 Valid 23.| UC-23 Valid
4. uc-4 TidakValid 24. UC-24 Valid
5. uc-5 Tidak Valid 25.| UC-25| Tidak Valid
6. UC-6 Tidak Valid 26.| UC-26 Valid
7. ucC-7 Tidak Valid 27. uc-27 Valid
8. uc-8 Tidak Valid 28.| UC-28| Tidak Valid
0. uc-9 Tidak Valid 29.| UC-29 Valid
10. | UC-10 Tidak Valid 30. UC-30 Valid
11. | UC-11 Tidak Valid 31. UC-31| Tidak Vvalid
12. | UC-12 Tidak Valid 32. UC-32 Valid
13. | UC-13 Tidak Valid 33. UC-33| Tidak Valid
14. | UC-14 Valid 34. UC-34| Tidak Vvalid
15. | UC-15 Valid 35. UC-35 Valid
16. | UC-16 Valid 36. UC-36| Tidak Valid
17. | UC-17 Valid 37. UC-37| Tidak Valid
18. | UC-18 Valid 38.| UC-38| Tidak Valid
19. | UC-19 Valid 39. UC-39 Valid
20. | UC-20 Tidak Valid 40. ucC-40 Valid
Jumlah Valid 19 = 47.5% Tidak Valid 21 = 52.5%

Berdasarkan hasil perhitungan validitas pada taldebutir soal
nomor 1 diperolelr,= 0,332 dengan kriteria pengujian apabila nilai
rydibandingkan dengan hagil pada tabelproduct momentiengan

taraf signifikan5%. Butir soal dikatakan valid jikré““”9>rtabe'.

Karena soal no.ri= 0,332 dan pada tabel taraf signifikan 5% = 0,320
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maka soal no.l dinyatakawvalid. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 7.

. Reabilitas Tes

Setelah uji validitas, selanjutnya dilakukan ujabiditas pada
instrument tersebut. Uji reabilitas digunakan untugngetahui tingkat
konsistensi jawaban instrument. Instrument yandk Isaicara akurat
memiliki jawaban yang konsisten untuk kapanpun rimsent itu
disajikan.

Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas butir soamor 1
diperoleh {;= 0,925 dengan Kriteria pengujigfung>r tabel. Karena soal
no 1lr;= 0,925 dan pada tabel taraf signifikan 5% = O,k dapat
disimpulkan bahwa instrumen soal no 1 terseblidbel. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.

. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahugkat
kesukaran soal itu apakah soal itu sedang, sukam atudah.
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukarain $oal diperoleh:

Tabel 4.2Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. | Kode Kriteria No. Kode Kriteria
1. uUC-1 Sedang 21 UC-21 Mudah
2. uC-2 Sedang 22 UC-22 Sukar
3. UC-3 Sedang 23 UC-23 Sedang
4. uc-4 Sedang 24 UC-24 Mudah
5. UC-5 Mudah 25. UC-25 Sukar
6. UC-6 Sedang 26 UC-26 Mudah
7. ucC-7 Sedang 27 UC-27 Mudah
8. UC-8 Sedang 28 UC-28 Sukar
9. uC-9 Sedang 29 UC-29 Sedang
10. | UC-10 Sedang 30. UC-3( Sedang
11. | UC-11 Sedang 31, UC-31 Sukar
12. | UC-12 Sukar 32) UC-32 Mudah
13. | UC-13 Sedang 33. UC-33 Mudah
14. | UC-14 Sedang 34, UC-34 Sedang
15. | UC-15 Sedang 35| UC-35% Sedang
16. | UC-16 Mudah 36. UC-36 Sedang
17. | UC-17 Sedang 37, uC-37 Sedang
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18. | UC-18 Sedang 38. UC-38 Sedang
19. | UC-19 Mudah 39, UC-39 Mudah
20. | UC-20 Sedang 40, UC-4( Mudah
Jumlah Mudah 12 = | Sedang 22= 55% Sukar 6 = 15%
30%

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaram pabel 4.2
butir soal nomor 1 diperolethiung 0,55. Karenaniung=0,55 berada
pada kriteria 0,40 < D < 0,70. Jadi soal nomorempunyai tingkat
kesukaran mudah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 9.

d. Daya Beda

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 4.3Persentase Daya Beda Butir Soal

No. | Kriteria Nomor Soal Jumlah Presentase
) (%)

1. | BaikSekali | 1, 7, 8, 9, 14, 9 22,5%
16, 21, 36, 38

2. | Baik 2, 4, 11, 20, 24, 10 25%
29, 35, 37, 39
40

3. | Cukup 5, 17, 18, 19, 8 20%
23, 25, 26, 32

4. | Jelek 6, 10, 12, 15, 7 17,5%
27, 28, 33

5. | Sangat Jelek 3, 13, 22, 30, 6 15%
31, 34

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda pada #aBebutir
soal nomor 1 diperolefnwung& 0,9 Karenarniwunge=0,9 berada pada
kriteria 0,70 < D < 1,00. Jadi soal nomor 1 menyaiilaya pembeda
baik sekali. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam&.

4. Data Nilai Akhir Semester 1 Kelas Eksperimen
Berdasarkan Nilai Akhir Semester 1 kelas VA, nt@aitinggi 80
dan nilai terendah 60, dengan rata-rata kelas 682®ang nilai (R) = 20,

dan banyak interval kelas diambil 5. Dari hasil gdlompokkan tersebut,
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dapat diketahui rentang nilai terbanyak yang dicagava pada rentang
69— 72, sebanyak 7 anak, dari total keseluruhavassebanyak 22 siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 4.4 di bavini:
Tabel 4.4Daftar tabel Distribusi Frekuensi Nilai Akhir

Semester 1 Kelas Eksperimen

No. | Interval Kelas | Frekuensi
1. 60 — 63 4
2. 64 — 68 5
3. 69 -72 7
4. 73-76 4
5. 77—-80 2
Jumlah 22

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makaadaf
perhitungan daftar tabel 4.4 distribusi frekuersis¢ébut dapat dibuat

histogramnya sebagai berikut:

Histogram Nilai Akhir Semester 1
Kelas Eksperimen

60-63 64-68 69-72 73-76 77-80
Interval Nilai

Frekuensi

O L N W~ OOl OO N 0
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5. Data Nilai Akhir Semester 1 Kelas Kontrol

Berdasarkan Nilai Akhir Semester 1 kelas VB nigtihggi 80 dan
nilai terendah 60, dengan rata-rata kelas 67.3#tang nilai (R) = 20, dan
banyak interval kelas diambil 5. Dari hasil pengabokan tersebut, dapat
diketahui rentang nilai terbanyak yang dicapai aipa&da rentang 69 — 72,
sebanyak 7 anak, dari total keseluruhan siswa yak&?® siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 4.5 di bavini:

Tabel 4.5Daftar tabel Distribusi Frekuensi Nilai Akhir

Semester 1 Kelas Kontrol

No. Interval Kelas | Frekuensi
1. 60 — 63 7
2. 64 — 68 5
3. 69 - 72 7
4. 73-76 2
5. 77—-80 1
Jumlah 22

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makaadaf
perhitungan daftar tabel 4.5 distribusi frekuersisébut dapat dibuat

histogramnya sebagai berikut:

Histogram Nilai Akhir Semester 1 Kelas
Kontrol

60-63 64-68 69-72 73-76 84-80
Interval Nilai

Frekuensi
N NN (e)]

o
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6. Data Nilai Post Tes Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian kelas VA setelah dibar materi
dengan menggunakan metddend Mapping,nilai post tes mencapai nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 65, dengan rata-kalas 83,02 rentang
nilai (R) = 35, dan banyak interval kelas diambil Bari hasil
pengelompokan tersebut, dapat diketahui rentargj terbanyak yang
dicapai siswa pada rentang 86 — 92, sebanyak 7, atal total
keseluruhan siswa sebanyak 22 siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 4.6di bawa:

Tabel 4.6Daftar tabel Distribusi Frekuensi Nilai Pat Tes Kelas

Eksperimen

No. Interval Kelas Frekuensi

1. 65-71 3

2. 72-78 4

3. 79 -85 5

4. 86 — 92 7

5. 93 -100 3

Jumlah 22

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makaadaf
perhitungan daftar tabel 4.6 distribusi frekuersis¢but dapat dibuat

histogramnya sebagai berikut:

Histogram Nilai Post Tes Kelas
Eksperimen

4
0

65-71 72-78 79-85 86-92
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7. Data Nilai Post Tes Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian kelas V B setelah rikkhe materi
dengan menggunakan metodenvensionalnilai post tes mencapai nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 60, dengan rata-kalas 82,72 rentang
nilai (R) = 40, dan banyak interval kelas diambil Bari hasil
pengelompokan tersebut, dapat diketahui rentargj terbanyak yang
dicapai siswa pada rentang 76 — 83, sebanyak 8, atal total
keseluruhan siswa sebanyak 22 siswa

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 4.7di bawa:

Tabel 4.7Daftar tabel Distribusi Frekuensi Nilai Pat Tes Kelas

Kontrol

No. Interval Kelas Frekuensi

1. 60 — 67 1

2. 68 — 75 4

3. 76 — 83 8

4, 84 - 92 4

5. 93 -100 5

Jumlah 22

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makaadaf
perhitungan daftar tabel 4.7 distribusi frekuersis¢but dapat dibuat
histogramnya sebagai berikut:

Histogram Nilai Post Tes Kelas Kontrol
10 -
8 |

6

: I
‘w111

o I

60-67 68-75 76-83 84-92 95-10C
Interval Nilai

Frekuensi
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C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Data Tahap Awal
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebihutialdilakukan
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homotjas data. Uji normalitas
data dilakukan dengan menggunakan Cifii- Kuadrat, dan untuk uji
homogenitas data dilakukan dengan menggunakanBailett Hasil
selengkapnya dari uji kedua data di atas sebagaulie
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas diambil:
Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data berdistribusi tidak normal

Dengan kriteria pengujian terima Ho jik}ﬁfﬁung< )(ébel. Untuk taraf

nyataa = 0,05 dan dk = k — 1 dan tolak Ho ik .ne> Xaer

Di bawah ini terdapat tabel 4.6 perhitungan ujimalitas nilai
post tes siswa dari kelas eksperimen dan kelagsdont
Tabel 4.6Daftar Perhitungan Uji Normalitas

Nilai Akhir Semester | Kelas Eksperimen dan Kelas Kntrol.

No Kelas Xﬁitung Xé ol Keterangan
1. | Eksperimen 5,30 11,07 Normal
2. | Kontrol 6,63 11,07 Normal

Untuk lebih detailnya perhitungan uji normalitagpdiadilihat
pada lampiran 13 dan 14.
b. Uji Homogenitas Data

Ho = 07 > 05= kelas tidak homogen
a = 07 < 0,= kelas homogen
Dengan kriteria pengujian Jika niung™ F tave~ tidak homogen

Jika F hitung< F tabe= hOomogen. Untuk taraf nyat0,05 dan dk = k —

1 maka data berdistribusi homogen.
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Di bawah ini terdapat tabel 4.7 perhitungan uji bgenitas
nilai post tes siswa dari kelas eksperimen darskedatrol.
Tabel 4.7Daftar Perhitungan Homogenitas Nilai AkhirSemesterl

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

2
No. Kelas |:h2itung F2. Keterangan
1. | Eksperimen | 1,107 1,684 Homogen
dan Kontrol

Untuk lebih detailnya perhitungan untuk uji homagges dapat
dilihat pada lampiran 15.
2. Analisis Data Tahap Akhir
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas diambil:
Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data berdistribusi tidak normal

Dengan kriteria pengujian terima Ho jilﬁﬁfiwng< XZoe- Untuk taraf

nyataa = 0,05 dan dk = k — 1 dan tolak HO jikefung> Xaser

Di bawah ini terdapat tabel 4.8 perhitungan ujimalitas nilai
post tes siswa dari kelas eksperimen dan kelasdont
Tabel 4.8 Daftar Perhitungan Uji Normalitas

Nilai Post Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

No. Kelas /Yﬁitung Xibel Keterangan
1. | Eksperimen 2,17 11,07 Normal
2. | Kontrol 9,40 11,07 Normal

Untuk lebih detailnya perhitungan uji normalitagpdiadilihat
pada lampiran 17 dan 18.
b. Uji Homogenitas Data

Ho: 07 > 07 = kelas tidak homogen

Ha: 0. < 07 = kelas homogen
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Dengan kriteria pengujian Jika niung™ F tave~ tidak homogen
Jika X nitung< X tabe= homogen. Untuk taraf nyat@0,05 dan dk =k — 1
maka data berdistribusi homogen.

Di bawah ini terdapat tabel 4.9 perhitungan uji bgenitas
nilai post tes siswa dari kelas eksperimen darskedatrol.
Tabel 4.9Daftar Perhitungan Homogenitas Nilai PosTes Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol.

No. Kelas F2 F2

hitung tabel KEterangan

1. | Ekperimen | 2,754 1,684 Tidak Homoge

dan Kontrol

=

Untuk lebih detailnya perhitungan untuk uji homagges dapat

dilihat pada lampiran 19.
c. Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat, kemudian dilakukgin
hipotesis. Data atau nilai yang digunakan untuk gugnhipotesis
adalah nilai post tes. Hal ini dilakukan untuk metafpui adanya
perbedaan pada kemampuan akhir siswa setelah ss®ielah
menerima materi pelajaran baik menggunakan mettidd Mapping
dan metode Konvensional Maka untuk membuktikan rumusan
hipotesis yang diajukan peneliti menggunakan rumtigst, sebagai
berikut:
Ha = artinya pembelajaran IPA pada materi pokok aGdgngan
menggunakan metod®ind Mapping berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.
Ho = artinya pembelajaran IPA pada materi pokok &agngan
menggunakan metodédind Mappingtidak berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakg

perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen ladompok
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kontrol.Uji t yang digunakan adalah uji t satu gihgaitu pihak
kanan.Sedangkan nilai yang digunakan adalah rokst+@st.

Dengan taraf signifikara = 5% dk = 22 + 22 — 2 = 42
diperoleh t(0,95)(40) dari daftar distribusi t tepat tiape= 1,684.
Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperdlghy = 2,339 dan
tiabel = 1,684. Kriteria pengujian Ho diterima jikawng<tiaberKarena
pada penelitian inithiung>tiaber Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya hasil belajar pada kelompok eksperimenhldiaik daripada
hasil belajar kelompok kontrol. Perhitungan seleqpglya dapat dilihat

pada lampiran 20.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gamembahas
tentang Pengaruh penggunaan metdliled Mappingterhadap hasil belajar
siswa kelas V di MI I'anatusshibyan Mangkang. Kar¢gmmlah siswa yang
sedikit penulis menggunakan sampel jenuh yaitu sessiswa dijadikan
sampel. Di sini penulis menerapkan satu metode peang-masing kelas,
metodeMind Mapping untuk kelas Eksperimen dan metddenvensional
untuk kelas Kontrol. Metodéind Mapping adalah sebuah metode yang
dimana siswa di ajarkan untuk kreatif dalam menaatzteri pelajaran yang
sudah disampaikan oleh guru dengan menggabungkaraaambar, simbol,
dan garis dengan menggunakan pensil warna. Metbtheritujuan agar siswa
tidak jenuh dengan apa yang sudah diciptakannydirgsekarena di dalam
metode tersebut terdapat imajinasi siswa yang dkaangkan dalam catatan
sesuai dengan perbedaan dan emosi masing-masirgti Malajaran yang
dibuat dengan menggunakihnd Mappingakan mempermudah otak untuk
memproses informasi dan memasukanya ke dalam mgamgka panjang.
Sehingga ketika proses pembelajaran berakhir sidt@a mudah mengingat
catatan-catatan yang sudah dibuat ketika dipeligamnibali.

Untuk pengumpulan datanya dilakukan dengan cara des

dokumentasi. Di bawah ini terdapat hasil kemampsswa sebelum
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menggunakan metod®ind Mapping dan sesudah diterapkannya metode
Mind Mapping
1. Nilai Kemampuan Awal
Kondisi awal siswa sebelum memperoleh pembelajalamgan
penerapan metod®&ind Mappingada nilai akhir semester 1 kelas
eksperimen 69,29 sedangkan pada kelas kontrol @riB4a kedua kelas
tersebut berdistribusi normal. Hal ini dapat dikata bahwa kondisi
kemampuan awal siswa sebelum dikenai perlakuan atenkpdua
pembelajaran adalah setara atau sama.
2. Nilai kemampuan Akhir
Dari hasil post tes yang telah dilaksanakan digérafata hasil
belajar pada kelas eksperimen adalah 83,02. Sedangkda kelas
kontrol adalah 80,25 Berdasarkan uji perbedaanrattasatu pihak yaitu
pihak kanan diperolethiwung 2,339 dartiapel = 1,684. Karendhiung>ttabel
maka Ho ditolak. Artinya bahwa hasil belajar kedkelas tersebut
berbeda.Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajawa lebih
berpengaruh dengan menggunakan mebdiuhel Mappingdaripada hasil
belajar dengan menggunakan metdavensional
Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bametodeMind
Mapping berpengaruh terhadap hasil belajar siswa MI I'sssdtibbyan
Mangkang. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimea pelajaran IPA
pada materi pokok gaya dengan menggunakan me¥twe Mapping
berpengaruh daripada menggunakan metlidavensionalpada kelas
kontrol. Sehingga pembelajaran IPA khususnya paal@nmpokok gaya
dengan menggunakan metolfend Mapping dapat dijadikan alternatif
dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasdjaekiswa.
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E. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimaingkin, akan
tetapi penulis menyadari bahwa penelitian ini titetkepas adanya kesalahan
dan kekurangan, yang mana hal itu karena ketedmateeterbatasan tersebut
antara lain:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terpancateh avaktu,
yang digunakan sangat terbatas.Maka penulis hangmiliki sesuai
keperluan yang berhubungan dengan penelitian $8gaupun waktu
yang peneliti gunakan cukup singkat akan tetapa Ibmenuhi syarat-
syarat penelitian.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian ini tidak lepas dari teori, oleh kareita penulis
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya peungetamiah.Tetapi
penulis sudah berusaha semaksimal mungkin untuk jalaakan
penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan sientzirigan dari dosen
pembimbing.
3. Keterbatasan Biaya
Hal terpenting yang menjadi faktor penunjang sukégiatan
adalah biaya, begitu juga dengan penelitian inneR& menyadari bahwa
dengan biaya yang dikeluarkan yang dapat pendiikan walaupun
penelitian ini sudah layak, akan tetapi masih teatldbanyak kekurangan,
hal itu semata-mata adalah keterbatasan biayaipamel
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